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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987–Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15

 

2. Vokal 
 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Huruf 

ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

 

  Contoh: 

  kaifa :   كيف   

 haula  : هول   

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

يَ    Kasrah dan ya Ī 

يَ    Dammah dan wau Ū 

 

  Contoh: 

َ  ق ال     :qāla 

م ى     ramā: ر 

َ  قِيْل     :qīla 

َ  ي قوُْل     :yaqūlu 
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4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة)hidup 

Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan 

h. 

 Contoh: 

طْف ال ةُ الَْ  وْض  َ  ر   : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 

ةْ  دِيْن ةُ الْمُن وّر   /al-Madīnah al-Munawwarah :  ا لْم 

  al-Madīnatul Munawwarah 

ة َ  ط لْح    : Ṭalḥah 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia 

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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ABSTRAK 

 

Nama   : Teuku Muhammad Alif Akbar 

Nim   : 210603048 

Judul  : “Pengaruh Financial Technology, Gaya Hidup dan 

Literasi Keuangan Syariah Terhadap Perilaku Keuangan   

(Studi Pada Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kota Banda 

Aceh) 

Pembimbing I  : Ana Fitria, S.E, M.Sc 

Pembimbing II : Dara Amanatillah, M.Sc.Finn  

 

Perilaku keuangan menjadi isu penting dalam dunia akademik dan bisnis karena 

berkaitan langsung dengan bagaimana individu mengelola keuangan dalam 

kehidupan sehari-hari. Meskipun pendapatan seseorang tinggi, perilaku keuangan 

yang buruk dapat menimbulkan masalah keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Financial Technology, Gaya Hidup, dan Literasi Keuangan 

Syariah terhadap Perilaku Keuangan pada Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kota 

Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kota Banda Aceh dengan 

jumlah sampel 100 responden melalui penyebaran kuesioner lewat google form 

yang dipiih dengan teknik non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Data di analisis dengan regresi linear berganda menggunakan SPSS 27. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Financial Technology berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap perilaku keuangan pada ASN di Kota Banda Aceh. 

Gaya hidup tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku keuangan 

pada ASN di Kota Banda Aceh. Sedangkan Literasi Keuangan Syariah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan pada ASN di Kota 

Banda Aceh. Financial Technologi, Gaya Hidup dan Literasi Keuangan Syariah 

secara simulthan berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap Perilaku 

Keuangan (Y) pada Aparatur Sipil Negara (ASN) di Kota Banda Aceh. 

 

 

Kata Kunci: Financial Technology, Gaya Hidup, Literasi Keuangan Syariah,  

Perilaku Keuangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

 Perkembangan perilaku keuangan mulai dikenal di dunia akademik dan 

bisnis, disebabkan oleh bagaimana seseorang berperilaku pada saat membuat 

keputusan keuangan yang tepat yang memungkinkan mereka, keluarga mereka, 

dan masyarakat dalam mengelola keuangan dengan baik. Saat ini, salah satu yang 

paling banyak dibahas adalah perilaku keuangan, karena banyak orang yang 

memiliki pendapatan yang baik tetapi masih mengalami masalah keuangan karena 

perilaku keuangan yang tidak bertanggung jawab. Menurut Kholilah dan Iramani 

(2013), Kemampuan seorang individu untuk mengelola keuangan mereka sehari-

hari dikenal sebagai perilaku keuangan, yang mencakup perencanaan, 

penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencairan, dan 

penyimpanan (Wahyuni & Setiawati, 2022). 

 Menurut Suryanto, perilaku keuangan adalah bagaimana perilaku 

seseorang ketika mengelola sumber dayanya sendiri (Upadana & Herawati, 

2020). Setiap orang selalu memperhatikan jumlah uang yang dihasilkan dan 

dibelanjakan karena perilaku keuangan mereka. Ada kemungkinan bahwa jumlah 

uang yang diterima atau dihasilkan seseorang lebih sedikit daripada yang 

dibelanjakannya. Mereka yang memiliki kebiasaan keuangan yang kuat 

cenderung melakukan investasi dan mengelola pengeluaran mereka dengan lebih 

hati-hati dan cerdas. Menurut Nofsinger (2022), definisi perilaku keuangan adalah 

untuk melihat bagaimana individu bertindak secara tepat sebelum mengambil 

keputusan, termasuk dalam keputusan keuangan. 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan seseorang. 

Faktor-faktor tersebut meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor-faktor yang berasal dari diri seorang individu, seperti kontrol diri 
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(self-control) mereka yang memiliki kontrol diri yang baik memiliki 

kemungkinan lebih besar untuk menghemat uang secara teratur dan menghindari 

pengeluaran uang secara impulsif. Kontrol diri yang rendah sering dikaitkan 

dengan kebiasaan konsumtif dan utang yang berlebihan. Menurut Puteri (2024) 

menyatakan bahwa seseorang dengan kontrol diri yang baik memiliki 

kecenderungan lebih tinggi dalam menyusun anggaran keuangan yang baik 

(Puteri, 2024). Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri 

seorang individu, seperti financial technology perkembangan teknologi dalam 

bidang financial, seperti layanan perbankan digital, e-wallet, dan aplikasi 

investasi, memudahkan individu dalam mengelola keuangan. Namun, di sisi lain 

Financial Technology juga dapat meningkatkan perilaku konsumtif karena 

kemudahan akses terhadap layanan kredit dan transaksi digital. Menurut 

Hasibuan (2023) menemukan bahwa penggunaan Financial Technology yang 

tidak terkontrol dapat meningkatkan risiko utang konsumtif di kalangan generasi 

muda (Hasibuan, 2023). 

 Perkembangan Financial Technology di Indonesia telah mendorong 

berbagai hal seperti aplikasi, khususnya di bidang jasa keuangan seperti cara 

meminjam, menyimpan, dan membayar. Kemajuan teknologi yang pesat telah 

berdampak besar pada berbagai industri, termasuk sektor keuangan. Salah satu 

inovasi dalam Financial Technology telah membuat masyarakat lebih mudah 

mendapatkan layanan keuangan. Menurut Farida dkk., (2021) dalam penelitian 

(Wati & Panggiarti, 2021) Teknologi keuangan atau Financial Technology pada 

hakikatnya merupakan hasil dari tuntutan modernisasi di industri keuangan dan 

berpotensi mempengaruhi perilaku keuangan seseorang. Tujuan Financial 

Technology adalah untuk mempercepat layanan keuangan dengan memanfaatkan 

sepenuhnya teknologi. Ketersediaan Financial Technology memungkinkan 

masyarakat supaya dapat memanfaatkan layanan keuangan yang lebih cepat, lebih   
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mudah   diakses, dan mudah diperoleh. Pendekatan proaktif pemerintah terhadap 

sektor keuangan, khususnya perbankan digital menjadi alasan utama ledakan 

Financial Technology. 

 Di era digital saat ini, manusia mengalami banyak perubahan, khususnya 

di bidang teknologi. Perubahan yang semakin maju seperti akses ke informasi dan 

layanan elektronik berbasis teknologi adalah salah satu contohnya. Menurut 

Financial Stability Board's (Marginingsih, 2021), Financial Technology adalah 

teknologi di bidang jasa keuangan yang didefinisikan sebagai suatu bentuk 

inovasi dan memiliki kemampuan untuk menciptakan model bisnis, aplikasi, 

proses, atau produk yang memiliki dampak signifikan terhadap penyediaan jasa 

keuangan. Inovasi dalam pengembangan teknologi keuangan telah merevolusi 

cara individu bertransaksi dan mendapatkan layanan keuangan. Inovasi ini juga 

telah membuat masyarakat lebih mudah untuk mengelola keuangan mereka 

sendiri. Namun, ada efek negatif dari kemudahan ini terhadap kebiasaan 

berbelanja masyarakat. Selain itu, perkembangan financial technology tidak 

hanya terbatas pada sektor konvensional, tetapi juga merambah ke sektor 

keuangan syariah. Financial technology syariah hadir sebagai inovasi layanan 

keuangan berbasis teknologi yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah, 

seperti larangan riba, gharar, dan maysir. Keberadaan financial technology 

syariah menjadi solusi bagi masyarakat Muslim yang ingin memanfaatkan 

kemudahan layanan digital tanpa meninggalkan nilai-nilai syariah. 

 Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), jumlah perusahaan 

fintech syariah di Indonesia terus mengalami peningkatan, terutama pada layanan 

peer-to-peer lending syariah, dompet digital syariah, dan platform investasi 

syariah. Bagi Aparatur Sipil Negara (ASN), kemudahan akses investasi melalui 

fintech syariah semakin mempermudah mereka dalam menabung dan berinvestasi 

sesuai syariat Islam. Hal ini mendorong perubahan pola investasi ASN yang 
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sebelumnya lebih dominan pada instrumen konvensional, kini mulai beralih pada 

instrumen syariah yang lebih sesuai dengan prinsip agama. 

 Pengelolaan keuangan yang baik juga ditentukan oleh gaya hidup, gaya 

hidup dapat diartikan sebagai pola individu yang sedang melakukan aktivitas, 

minat, dan pendapatnya dalam menghabiskan uang dan menggunakan waktu yang 

dimilikinya. Oleh karena itu jika seorang individu memiliki gaya hidup yang 

cukup tinggi maka dapat dilihat bagaimana ia bersikap ketika dihadapkan pada 

keputusan dalam pengelolaan keuangan yang harus ia ambil. Jika seseorang yang 

mampu mengatur keuangannya dengan baik maka ia tidak akan mengalami 

kesulitan di kemudian hari, berperilaku sehat dan mengutamakan apa yang 

menjadi keinginan dan kebutuhannya. (Gunawan, 2020). 

 Gaya hidup harus dapat disesuaikan dengan kemampuan keuangan 

seseorang, biasanya banyak individu melakukan segala macam cara untuk 

memenuhi gaya hidupnya. Gaya hidup mencerminkan pola hidup seorang 

individu yang memberikan suatu gambaran bagaimana seseorang menjalani 

hidupnya (Azizah, 2020). Oleh karena itu, keputusan yang diambil oleh seseorang 

pada saat ini akan sangat mempengaruhi kehidupannya dimasa depan nanti, oleh 

sebab itu mereka perlu untuk memiliki pemahaman dan kemampuan dalam 

mengelola keuangan pribadinya, keputusan jangka pendek seperti tabungan dan 

pinjaman, keputusan jangka panjang seperti investasi, perencanaan pensiun dan 

perencanaan pendidikan anak adalah hal yang perlu untuk diperhatikan dan 

dipersiapkan dengan matang mulai dari sekarang (Saraswati & Nugroho, 2021). 

 OJK (2016) mendefinisikan literasi keuangan dalam POJK No.76.sebagai 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku 

untuk meningkatkan kesejahteraan melalui pengambilan keputusan. Djuwita dan 

Yusuf (2018), Menyatakan bahwa literasi keuangan syariah adalah perluasan dari 

literasi keuangan dengan elemen yang sesuai dengan hukum-hukum yang 
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berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist di dalamnya. Literasi keuangan syariah 

mencakup berbagai aspek dalam keuangan, seperti pengelolaan uang dan harta 

(seperti menabung untuk hari tua dan dana darurat untuk digunakan sewaktu-

waktu), aspek perencanaan keuangan seperti dana pensiun, investasi, dan 

asuransi. Ada juga aspek bantuan sosial seperti wakaf, infaq dan sadaqah. Aspek 

lainnya merupakan zakat dan warisan. 

Gambar 1.1 

Hasil Survey Indeks dan Inklusi Keuangan Konvensional dan Syariah 

 

 

 

Sumber: OJK (2024) 

 Berdasarkan gambar 1.1, dapat dilihat bahwa tingkat pemahaman 

masyarakat di Indonesia terkait dengan literasi keuangan syariah masih cukup 

rendah dibandingkan dengan konvensional. Sebagai negara dengan mayoritas 

muslim, literasi keuangan syariah adalah hal yang menarik untuk dikaji. 

Logikanya, tingkat literasi keuangan syariah seharusnya tinggi karena jumlah 

penduduk muslim yang tinggi.  

Berbeda dengan provinsi yang lain, provinsi Aceh merupakan salah satu 

provinsi dengan tingkat indeks dan inklusi keuangan syariah yang tinggi 

dibandingkan dengan provinsi-provinsi lain yang ada di Indonesia. Kota Banda 

Aceh berfungsi sebagai pusat aktivitas ekonomi dan barometer perekonomian 

daerah di Provinsi Aceh. Meningkatkan pengetahuan individu tentang keuangan 

akan membantu pertumbuhan sektor keuangan dan meningkatkan aktivitas 

ekonomi secara keseluruhan. Berdasarkan data SNLIK Tahun 2024, indeks 

literasi keuangan Indonesia sebesar 65,43%, artinya dari 100 orang umur 15-79 
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tahun, hanya 65 orang yang terliterasi keuangan dengan baik (Well Literate). 

Lebih lanjut, indeks literasi konvensional Indonesia sebesar 65,08%, sedangkan 

indeks literasi syariah sebesar 39,11%.  

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah bagian penting dari pemerintahan 

Indonesia yang bertugas melayani masyarakat dan menjaga persatuan bangsa. 

Peran utamanya adalah memberikan pelayanan publik yang berkualitas guna 

memenuhi kebutuhan dasar masyarakat serta mewujudkan kesejahteraan dan 

tujuan negara. ASN tidak hanya sebatas melayani publik, tetapi juga menjaga nilai 

dan tujuan nasional.  Dalam menjalankan tugasnya, ASN menghadapi berbagai 

macam tantangan kompleks akibat perubahan yang sangat cepat di berbagai 

bidang, seperti teknologi, sosial, politik, ekonomi, dan budaya, yang menuntut 

layanan publik yang lebih praktis dan cepat. 

Aparatur Sipil Negara (ASN) tentu juga tidak terlepas dari faktor-faktor 

tersebut, karena mereka adalah profesi yang memainkan peran penting dalam 

pengelolaan keuangan publik dan kebijakan pemerintah. ASN dengan 

penghasilan tetap setiap bulan harus mampu mengelola keuangan mereka dengan 

baik agar mereka dapat menabung, berinvestasi, dan memenuhi kebutuhan hidup 

mereka. Namun, dalam kenyataannya, banyak ASN yang mengalami kesulitan 

mengatur keuangan mereka karena gaya hidup konsumtif mereka, pemahaman 

yang buruk tentang financial technology, dan kurangnya pengetahuan tentang 

keuangan syariah. Berdasarkan penelitian awal, penulis melihat sebagian besar 

ASN di Kota Banda Aceh, terutama yang baru lulus CPNS, cenderung mengikuti 

gaya hidup yang berlebih-lebihan. Gaya hidup yang berlebih-lebihan 

mengakibatkan ASN muda ini seringkali terjebak dalam pola hidup hedonis atau 

berlebih-lebihan. Salah satu tanda penurunan sosial adalah gaya hidup 

kontemporer (Chaney, 2006).  ASN terus terjerat dalam gaya hidup modern 

karena memiliki kemampuan ekonomi yang cukup. Ini terjadi karena ASN tidak 
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tahu cara mengelola keuangan dengan lebih efisien dan terarah. Dengan 

pengelolaan keuangan yang baik dan tepat, ASN akan lebih menghargai uang dan 

menghindari pengeluaran yang tidak terkendali. 

Guna mencegah masalah keuangan di masa depan, peningkatan 

pendapatan ASN perlu diimbangi dengan praktik pengelolaan keuangan yang 

bijak. Hal ini dibuktikan oleh kajian Lathiifah & Kautsar (2022) menunjukkan 

bahwa penggunaan Financial Technology memiliki dampak yang positif dan 

sangat signifikan pada perilaku keuangan. Selain itu, Melyaningrum & Hidayati 

(2023) menjelaskan bahwasannya literasi keuangan syariah berpengaruh positif 

pada perilaku keuangan. Penelitian lain dari Ferdiansyah & Triwahyuningtyas 

(2021) juga menyatakan bahwa gaya hidup dapat mempengaruhi perilaku 

keuangan. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, Layanan Financial Technology, seperti 

e-wallet atau dompet digital, platform investasi, dan pinjaman online, semakin 

populer di kalangan masyarakat Indonesia, termasuk ASN. Laporan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa jumlah pengguna financial technology di 

Indonesia telah meningkat pesat dalam beberapa tahun terakhir, terutama sejak 

pandemi COVID-19. Namun, tingkat literasi Financial Technology masih rendah, 

yang meningkatkan kemungkinan penyalahgunaan dan masalah keuangan 

pribadi. 

Meskipun fakta bahwa kota Banda Aceh memiliki hukum syariah, tidak 

banyak orang yang memahami keuangan syariah, termasuk ASN. Banyak orang 

belum tahu apa itu sukuk, asuransi syariah, atau pembiayaan berbasis syariah. 

Dampak yang terjadi dari ketidaktahuan ini adalah dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan keuangan yang tidak optimal atau bertentangan dengan 

prinsip syariah. ASN di Banda Aceh mulai terpengaruh oleh Gaya hidup 

konsumtif yang didorong oleh kemudahan akses ke financial technology dan tren 
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global, peningkatan belanja online, traveling, dan pembelian barang mewah 

meningkat dengan seiring dengan gaya hidup yang modern dan hedonis. Gaya 

hidup konsumtif dapat mengarah pada pengelolaan keuangan yang tidak baik, 

seperti penggunaan kredit konsumtif yang berlebihan atau kurangnya tabungan 

atau investasi untuk masa depan. 

Banyak ASN yang memahami pengetahuan dasar tentang keuangan akan 

tetapi tidak menerapkannya dalam perilaku keuangan sehari-hari. Misalnya, 

mereka tahu bahwa pentingnya menabung dan berinvestasi untuk masa depan, 

tetapi lebih memilih berbelanja secara konsumtif. Faktor yang terjadi karena 

kurangnya edukasi keuangan yang praktis, tekanan sosial, dan kemudahan akses 

ke produk keuangan digital. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut mengenai financial technology, gaya hidup dan literasi 

keuangan syariah. Maka dari itu peneliti tertarik mengambil judul “Pengaruh 

financial technology, gaya hidup dan literasi keuangan syariah terhadap perilaku 

keuangan studi kasus pada asn di kota Banda Aceh.  

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, adapun rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah financial technology berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

pada ASN di Kota Banda Aceh? 

2. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada 

ASN di Kota Banda Aceh? 

3. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan pada ASN di Kota Banda Aceh? 

4. Apakah financial technology, gaya hidup, dan literasi keuangan 

syariah secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

pada ASN di Kota Banda Aceh? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, dibangun beberapa tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah financial technology berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan pada ASN di Kota Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan pada ASN di Kota Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan syariah berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan pada ASN di Kota Banda Aceh. 

4. Untuk mengetahui apakah financial technology, gaya hidup, dan literasi 

keuangan syariah secara bersama-sama berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan pada ASN di Kota Banda Aceh. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan manfaat dari beberapa 

pihak di antaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat 

berkonstribusi dalam dunia akademik dan digunakan untuk menambah 

informasi dalam ekonomi dan bisnis islam berkenaan dengan pengaruh 

financial technology, gaya hidup dan literasi keuangan syariah terhadap 

perilaku keuangan ASN di Kota Banda Aceh. 

b. Penelitian ini juga diharapkan mampu melengkapi penelitian yang sudah 

dilakukan terkait dengan topik yang berkaitan dengan pengaruh financial 

technology, gaya hidup dan literasi keuangan syariah terhadap perilaku 

keuangan.    
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2. Manfaat Praktis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendorong ASN untuk 

menyadari dan memahami bagaimana pengaruh financial technology, 

gaya hidup, dan literasi keuangan syariah terhadap perilaku keuangan. 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan evaluasi 

untuk menilai literasi keuangan syariah, memberikan masukan yang 

berharga terhadap kelangsungan program pendidikan keuangan yang 

diperjuangkan oleh lembaga terkait seperti Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK).   

3. Manfaat Kebijakan 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pembuat kebijakan 

untuk merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan financial 

technology, gaya hidup dan literasi keuangan syariah, dapat membantu 

dalam merancang program pendidikan keuangan di sekolah dan 

komunitas. 

b. Diharapkan penelitian ini juga dapat digunakan untuk merumuskan 

strategi dan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan literasi 

keuangan syariah dan perilaku keuangan yang sehat di masyarakat. 

1.5. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis menyusun 

sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil penelitian yang 

baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab ini membahas tentang landasan teori, definisi yang mendukung 

penelitian terkait dengan judul penelitian, penelitian terdahulu, kerangka berfikir 

serta uraian teoritis terkait masalah penelitian, dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini membahas tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, tujuan 

dan arah penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, dan metode analisis 

data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan, hal yang dimuat dalam 

bab ini dapat berupa hasil proses analisis dan pengujian hipotesisnya serta hasil 

analisis serta pembahasn secara mendalam tentang hasil temuan. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang dapat diambil dan 

saran-saran yang diberikan oleh penulis kepada pihak-pihak yang bersangkutan 

dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


